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ABSTRACT

In carrying out programs, every organization is always directed to be efficient to achieve
company goals. One of the strategies is to improve employee performance. Employee performance
will be carried out well if followed by the quality of human resources in which motivation and
discipline factors will significantly affect the performance of employees.

This research aims to determine and analyze the effect of motivation and work
discipline partially or simultancously on teacher performance. This research uses a quantitative
approach. The independent variables are motivation and work discipline, while the dependent
variable is teacher performance. The data are analyzed using multiple linear regression with the F
test and t-test. The results of the analysis and hypothesis testing can explain that motivation and
work discipline simultaneously impact the performance of teachers at SMP Negeri 5 Surabaya, as
proven by the results of statistical analysis using SPSS 26. The t-count is greater than the t-table.
The research result shows that motivation and work discipline affect teachers' performance,
respectively, with a value of 0.278 and 0.605, which means that the effect of the motivation and
work discipline variable on teacher performance is 27, 8%, and 60.5%. By these results, the impact
of work discipline on teacher performance is more significant than the effect of motivation on
teacher performance. Moreover, stimulation and work field simultaneously impact teacher
performance with an F-count value of 11.110 > F-table of > 1.68.
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ABSTRAK

Setiap organisasi dalam melaksanakan program yang diarahkan selalu berdaya
guna untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu caranya adalah meningkatkan kinerja
karyawan. Kinerja karyawan akan terlaksana dengan baik apabila ditkuti dengan kualitas sumber
daya manusia, dimana faktor motivasi dan kedisiplinan akan sangat mempengaruhi kinerja
karyawannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi, dan
disiplin kerja secara parsial maupun simultan terhadap kinerja guru. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dengan variabel bebasnya adalah motivasi dan disiplin kerja, sedangkan
variabel terikatnya adalah kinerja guru. Analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda
dengan uji F dan uji t. Hasil analisis dan uji hipotesis dapat dijelaskan bahwa pengaruh motivasi
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dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadapa kinerja guru di SMP Negeri 5 Surabaya,
dibuktikan dengan hasil analisis statitik menggunakan SPSS 26. t-hitung sebesar lebih besar dari t-
tabel penelitian menunjukan bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru
masing-masing dengan nilai 0,278 dan 0,605 yang artinya hasil ini menunjukkan sumbangan
pengaruh dari variabel Motivasi dan variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru adalah sebesar
27,8% dan 60,5%. Dengan hasil demikian maka, pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja Guru
memiliki nilai pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh antara Motivasi
terhadap Kinerja Guru. Serta terjadi pengaruh secara simultan antara Motivasi dan Disiplin kerja
terhadap Kinerja Guru dengan nilai F-hitung 11,110 > F-tabel sebesar > 1,68 .

Kata kunci : Motivasi; Disiplin Kerja; dan Kinerja Guru
Korespondensi : arry.mohammad@gmail.com
PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset berharga yang di miliki oleh suatu organisasi, karena
manusia ialah yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya (.Arianto 2015). Dalam pengelolaan
sumber daya manusia, manajemen harus di perhatikan faktor yang dapat mempengaruhi
peningkatan produktifitas karyawan dengan upaya peningkatan mutu melalui kegiatan yang di
rancang untuk meningkatakan kualitas sumber daya manusia. Dessler dalam Wahjono (2014) lebih
menekankan pengertian manajemen sumber daya manusia dari serangkain kegiatan yang di lakukan
dalam menangani manusia atau aspek personal dalam pekerjaan manajemen, dengan kata lain,
manajemen sumber daya manusia dapat di artikan sebagai proses mendapatkan hubungan-
hubungan ketenagakerjaan dengan teknik yang di perlukan untuk menggerakkan aspek dari
pekerjaan manajemen.

Manajemen sumber daya manusia merupakan pemanfaatan individu untuk mencapai tujuan
organisasi (Mondy dalam Wahjono 2015). Sumber daya manusia menjadi salah satu indikator
penting dalam pengelolaan manajerial dalam mencapai tujuan organisasi. Sumber daya manusia
menjadikan salah satu bahan instrumen yang berpengaruh dalam pengelolaan sistem manajerial.

Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur
berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Kinerja yang
baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai dengan standart organisasi dan
mendukung tercapainya tujuan organisasi. Organisasi yang baik adalah meningkatkan kemampuan
sumber daya manusianya, karena hail ini merupakan kunci untuk meningkatkan kinerja
guru.(Anita:2010)

Manajemen Sumber Daya M anusia

Dalam manajemen sumber daya manusia, manusia merupakan sentral/pusat dari pembahasan
manajemen, untuk itu pengelolaan manajemen sumber daya manusia harus dilakukan secara
sungguh-sungguh. Teknologi mesin dan aplikasi komputer yang canggih bila tidak diselaraskan
dengan kehandalan manusia akan menjadi sia-sia, oleh karena itu manusia merupakan salah satu
penentu keberhasilan atau keterpurukan sebuah organisasi. Manusia termasuk jiwa atau nyawa dari
organisasi, tanpa manusia suatu perusahaan hanyalah sekumpulan mesin di dalam pabrik atau
tumpukan kertas di dalam gedung kantor yang tidak berarti, mesin dan kantor memerlukan manusia
untuk memenej menjadi sesuatu aktifitas yangbermanfaat.

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) menurut Hasibuan (2016:10) adalah ilmu dan
seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya
tujuan perusahaan, karyawan danmasyarakat.Menurut Dessler (2013:15). Manajemen sumber daya
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manusia sebagai proses mendapatkan melatih, menilai dan memberi kompensasi kepada karyawan
serta menghadirkan diri dalam hubungan hubungan ketenagakerjaan, kesehatan, keselamatan dan
konsep-konsep serta teknik yang diperlukan untuk menggerakan orang atau aspek-aspek personel
dari pekerjaan-pekerjaan manajemen.

Motivasi
Menurut Hasibuan (2012:141) berasal dari kata Latin movere yang berarti dorongan atau
menggerakkan. Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber daya
manusia umumnya dan bawahan khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya
mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif berhasil
mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.
Ada beberapa tujuan yang diperoleh untuk pemberian motivasi menurut
Malayu S.P Hasibuan (2003), yaitu:
Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.
Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan.
Meningkatkan disiplin karyawan.
Mengefektifkan pengadaan karyawan.
Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik
Meningkatkan loyalitas, kreatifitas dan partisipasi karyawan.
Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.
Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas tugasnya.
0. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat - alat dan bahan baku.

=0 0N WD =

Kinerja Karyawan

Disiplin kerja merupakan suatu sikap dan perilaku seseorang yang menunjukkan ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban pada peraturan perusahaan atau organisasi dan
norma-normal sosial yang berlaku.

Menurut Sulistyo dan Wijayanto (2015) menyatakan bahwa disiplin kerja adalah
sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan
yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan
tidak mengelak utuk menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang
diberikan kepadanya.

Hipotesis
H;: Diduga Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja guru di SMP Negeri 5 Surabaya.
H,: Diduga Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja guru di SMP Negeri 5 Surabaya.

H;: Diduga Motivasi dan Disiplin Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja guru di
SMP Negeri 5 Surabaya

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
menurut Sugiyono (2010: 13) penelitian kuantitaif dapat diartikan sebagai penelitian yang
berlandasan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel dalam
penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, teknis analisis data yang digunakan sudah jelas yaitu
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menggunakan pendekatan yang bersifat objektif, mencakup pengumpulan dan
analisa data kuantitatif serta menggunakan metode pengujian statistik. Metode statistic ini dapat
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dihitung secara manual maupun menggunakan program statistik (software) yang sudah ada
program statistik tersebut adalah SPSS.

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang dikelompokkan menjadi dua, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas terdiri dari motivasi (X1), dan disiplin kerja (X2),
sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja guru (Y). Adapun hipotesis 1 (H1) pengaruh
motivasi terhadap kinerja guru, hipotesis 2 (H2) pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru, dan
untuk hipotesis 3 (H3) pengaruh disiplin dan motivasi terhadap kinerja guru
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagaiberikut :

1. Data Primer

Data primer adalah data langsung di berikan kepada pengumpulan data (Sugioyono,
2013:187), Data responden sangat di perlukan untuk mengetahui tanggapan responden mengenai
kinerja karyawan. Dalam penelitian ini pengumpulan data primer yaitu dengan:
2. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner atau angket
yang berisi sejumlah pernyataan yang kemudian dijawab oleh responden penelitian. Penelitian ini
dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada para guru di SMP Negeri 5 Surabaya yang
dilakukan sebanyak 43 responden. Dalam menanggapi pertanyaan kuisioner, maka di gunakan
pengukuran dengan skala Likert (Sekaran, 2006:2840), skala likert yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Populasi merupakan keseluruhan responden yang terlibat menjadi subjek penelitian yang
menghasilkan suatu nilai pengukuran pegaruh setiap variabel. Menurut Sugiyono dalam Wibowo
(2016), populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau benda yang dijadikan sebuah objek
penelitian. Dalam penelitian ini, populasi yang berjumlah 43 orang adalah jumlah total keseluruhan
semua guru di SMP Negeri 5 Surabaya sebanyak 43 guru yang terdiri dari 31 PNS dan 12 Non
PNS.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, Sugiyono
(2017:137). Dalam penelitian ini sampel yang akan diteliti adalah keseluruhan dari populasi yang
ada yaitu 43 guru, maka peneliti memakai sampel jenuh atau diambil secara keseluruhan populasi.
Hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil atau peneliti ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dijelaskan pada tabel 4.1 berikut ini :

TABEL 1.
Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Laki-laki 13 30
2 Perempuan 30 70
Total 43 100(%)

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah responden pada SMP Negeri 5
Surabaya yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 13 orang dengan jumlah presentase 30%, yang
berjenis perempuan sebanyak 30 orang dengan jumlah presentase 70%, Jadi dapat disimpulkan
bahwa moyoritas guru yang bekerja di SMP Negeri 5 Surabaya adalah perempuan. Di artikan
bahwa SMP Negeri 5 Surabaya cenderung memperkerjakan guru berjenis kelamin perempuan
dalam melakukan suatu pengajaran sehingga tujuan organisasi akan lebih tercapai.

Karakteristik responden berdasarkan Status Jabatan Responden dapat dijelaskan pada tabel
2 berikut ini :
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TABEL 2
Status Jabatan Responden

No Status Jabatan Jumlah Presentase(%)
1 PNS 31 72
2 Non PNS 12 28
Total 43 100

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa dari 43 sampel penelitian, terdapat 31 responden
dengan jumlah besar presentase 72% yang menjabat sebagai guru PNS dan 12 responden dengan
jumlah besar presentase 28% yang menjabat sebagai guru Non PNS yang bekerja di SMP Negeri 5
Surabaya. Jadi dapat disimpulkan bahwa moyoritas guru yang berstatus jabatan bekerja di SMP
Negeri 5 Surabaya adalah PNS. Di artikan bahwa SMP Negeri 5 surabaya memperkerjakan guru
berstatus jabatan PNS dalam melakukan suatu pengajaran.

Pengujian Hipotesis
Sumber daya manusia menjadi salah satu indikator penting dalam pengelolaan manajerial

dan menjadi salah satu instrumen yang berpengaruh dalam pengelolaan sistem manajerial.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru
di SMP Negeri 5 Surabaya

Hasil analisis di atas menunjukkan beberapa informasi data secara keseluruhan tentang
penelitian serta bagaimana pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel lainya. Variabel
indipendent dalam penelitian ini Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) sedangkan variabel
dependenya adalah Kinerja Guru (Y). Pengujian hipotesis antara indepen dan variabel dependen di
lakukan melalui hasil SPSS Versi 26. Selanjutnnya akan di lakukan pembahasan terhdap masing-
masing hipotrsis sebagai berikut ini :
Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru
Hasil analisis data menunjukkan bahwa Motivasi (X1) memiliki pengaruh secara parsial terhadap
Kinerja Guru (Y) dimana motivasi itu sendiri -sendiri dari beberapa indikator yaitu Keberadaan
Eksitensi (Existence Needs)

TABEL 3. Temuan Hasil Penelitian

Hipotesis Uratan Temuan | DiterimaDitolak

L Terdapat pengaruh  positif dan
signifikan motivasi terhadap Kinerja 0,278 Diterima
Guru secara parsial. 81g: 0,000

2 Terdapat pengarh  positif dan
signifikan Disiplin Kerja terhadap 0,605 Diterima
Kinerja Guru secara parsial. 8ig :0,000

3 Terdapat pengaruh  positif dan
signifikan  antara  Motivasi  dan 0325 Diterima
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru | 8ig :0,000
secara simultan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang di lakukan peneliti dengan judul “
Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri 5 surabaya pada bab
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Berdasarkan (Uji-F) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi
terhadap kinerja pada guru di SMP Negeri 5 Surabaya. Kinerja tinggi dari seorang guru dapat
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di peroleh dengan motivasi dalam diri guru yaitu terutama dalam memberikan apresasi
pelaksanaan tugas kepada setiap guru. Dari hal tersebut maka guru akan lebih bekerja dengan
baik agar tujuan SMP Negeri 5 Surabaya dapat di capai. Dengan diberikanya apresiasi yang
sesuai prestasi guru, itu akan memotivasi guru untuk meningkatkan kinerja guru.

2. Berdasarkan (Uji-t) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja
terhadap kinerja pada guru di SMP Negeri 5 Surabaya . Kinerja tinggi dari seorang guru dapat
di peroleh dengan tingkat kedisplinan yang tinggi yaiti terutama dengan adanya kesadaran dan
kesedian guru untuk mentaati peraturan dan norma norma sosial yang berlaku di sekolahan.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja
secara simultan pada guru di SMP Negeri 5 Surabaya. Artinya, motivasi, dan disiplin kerja
semakin baik akan meningkatkan kinerja guru. Nilai koefisien determinasinya menunjukkan
pengaruh hubungan antara motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja guru adalah sangat
kuat, artinya setiap perubahan yang kecil, baik meningkat atau menurun pada motivasi, dan
disiplin kerja akan mempengaruhi peningkatan atau penurunan kinerja guru yang cukup

Diharapkan agar sekolahan dapat mendorong para guru untuk lebih aktif, inovatif, serta cepat
dan tepat dalam melakukan pekerjaannya, dengan lebih memperhatikan setiap aspek baik
lingkungan kerjanya maupun sistem kerjanya misalkan salah satunya dengan perhatian pada input
ataupun outputnya guru harus lebih dituntut bekerja seefektif dan seefisien mungkin dengan cara
kerjanya lebih diperbarui lagi entah dari speednya atau layout dari sistem kerjanya. Dengan
demikian tujuan sekolahan untuk memiliki motivasi yang baik akan tercipta dan meningkatkan
kinerja guru serta sekolahan

Peneliti mengharapkan agar sekolahan memperhatikan disiplin kerja di dalam sekolahan,
khususnya dalam cara kerjapar guru , karena hal ini dapat mempengaruhi kinerja dari guru maka
pihak sekolahan harus bisa lebih tegas lagi dalam memberikan sanksi untuk para indisipliner
tersebut, terutama sanksi yang tegas bila perlu dilakukan pendekatan intens kepada guru supaya
guru wan yang indisipliner tersebut merasa malu dan jera atas perbuatannya dan jika perlu
ditegakkan aturan durasi meninggalkan pabrik dalam hal ini khusunya pergi keistirahat.
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